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Ungkapan-ungkapan tradisional Tionghoa tentang berbagai kebajikan
manusia telah lahir dan berkembang dalam kehidupan produksi bangsa
Tionghoa yang memiliki sejarah panjang. Dengan daya pesona abadinya,
ungkapan-ungkapan kebajikan itu mampu menembus batas waktu karena
merupakan sari pati budaya tradisional Tionghoa yang memainkan
peranan tak tergantikan dalam pembinaan dan pengembangan nilai-nilai
sosial masyarakat Tiongkok. Selama ribuan tahun, bangsa Tionghoa telah
mengembangkan sebuah sistem budaya dan moral yang utuh tentang
pembinaan diri, pengelolaan rumah tangga, penyelenggaraan pemerintahan,
dan pemeliharaan perdamaian dunia. Di antara berbagai aspek pembinaan
diri, pembinaan moral dan pembentukan kepribadian individu merupakan
elemen yang paling mendasar dan sangat menentukan dalam kehidupan.
Oleh karena itu, pembinaan diri harus mendapatkan perhatian serius

dalam usaha penyebaran dan pengembangan kebajikan tradisional bangsa
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Tionghoa untuk meningkatkan rasa percaya diri dan martabat warga negara
Tiongkok.

Buku ini telah memilih 100 ungkapan klasik Tionghoa yang diwariskan
sejak awal Dinasti Qin (tahun 221 SM- tahun 207 SM) hingga akhir Dinasti
Qing (tahun 1636-tahun 1912) dengan cakupan berbagai aspek kehidupan,
antara lain budaya, sejarah, filsafat, dan politik. Ungkapan-ungkapan
tersebut diklasifikasikan dalam sepuluh bagian, yaitu Pemberdayaan Diri,
Kejujuran dan Kepercayaan, Cinta Kasih dan Kebenaran, Kebijaksanaan dan
Keberanian, Iman, Berbakti kepada Orang Tua dan Kasih Sayang kepada
Anak, Kebersihan Hati dan Rasa Malu, Kesusilaan dan Rasa Hormat, Kerja
Keras dan Berhemat, dan Jalan Tengah serta Harmoni. Dengan prinsip
memanfaatkan kekayaan peradaban kuno untuk kehidupan manusia modern,
terutama untuk memenuhi kebutuhan praktis dalam pembangunan mental
dan sosial, pemilihan ungkapan-ungkapan kebajikan itu dilakukan dengan
cara mengambil sari pati dan membuang ampasnya serta memilih ungkapan
yang padat berisi dan mudah diimplementasikan dalam kehidupan. Oleh
karena itu, cara pengklasifikasian dan penyusunannya mungkin agak
berbeda dengan cara yang umum dipakai di kalangan akademisi. Ungkapan-
ungkapan terpilih itu kemudian diberi tambahan penjelasan dan penafsiran
makna oleh para sejarawan dan budayawan terkenal, ditampilkan dalam
bentuk karya seni kaligrafi dan ukir stempel oleh para ahli kaligrafi modern
yang termasyhur, dan diberi ilustrasi dengan lukisan klasik ternama yang
memiliki nilai seni serta pendidikan moral yang sangat tinggi.

Partai Komunis Tiongkok merupakan pewaris sekaligus penerus
kebajikan tradisional Tionghoa. Pada masa revolusi neodemokrasi

dan pembangunan sosialisme, kaum revolusioner angkatan tua yang
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diwakili oleh Mao Zedong serta para pejuang dan tokoh perubahan telah
meninggalkan banyak ungkapan klasik yang bermakna sangat mendalam
dan dikenal umum dalam kehidupan masyarakat Tiongkok. Khazanah
budaya yang pada hakikatnya selaras dengan warisan para tokoh Tionghoa
kuno tersebut akan diseleksi, disusun, dan diterbitkan juga secara berurutan

dalam waktu yang tidak lama.

Kantor Penasihat Dewan Negara

Institut Pusat Pengkajian Sejarah dan Budaya

1 Agustus 2014
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Lukisan Peta Perjalanan Pegunungan Xishan

[Song] Fan Kuan Lukisan Sutra Hitam Putih
206.3cm *103.3cm

Koleksi Museum Istana Kuno Taibei

Dalam lukisan ini digambarkan pemandangan
pegunungan tinggi dengan orang-orang
berkuda. Dengan menampilkan keagungan
dan kemegahan pegunungan tinggi, lukisan
ini berusaha mengungkapkan kekaguman
yang tulus pada alam semesta. Meskipun
demikian, dalam lukisan itu ditampilkan juga

gambaran perjuang ia sebagai bagian

dari jagat raya serta keharmonisan hubungan

antarkeduanya.
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Karena pergerakan Tian (Alam Semesta) begitu kuat dan penuh
semangat, maka Junzi (Susilawan) semestinya berjuang tanpa henti

untuk memberdayakan diri sebagaimana Tian.

(Xiang, Qian, Zhou Yi)
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Begitulah kalau Tian (Tuhan) hendak membentuk makhluknya
menjadi orang besar, lebih dahulu akan disengsarakan batinnya,
dipayahkan urat dan tulangnya, dilaparkan badan dan kulitnya,
dimiskinkan hidupnya sampai tidak punya apa-apa, dan digagalkan
segala usahanya. Dengan pengalaman itu seseorang yang dikehendaki
Tian (Tuhan) telah digerakkan hatinya, diteguhkan Watak Sejatinya,

dan ditambah pula kemampuan yang tidak dimiliki sebelumnya.

(Mengzi, Periode Negara Perang; Gaozi Xia, Mengzi)
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